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The TOEFL (Test of English as a Foreign Language) is a standardized test 

to measure a students‟ mastery of English. This test has three parts; Listening 

Comprehension, Written Structure & Expression, and Reading Comprehension. 

State Islamic University Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung has its own 

proficiency test to measure students' proficiency in English. This test is commonly 

called the TOEP Test (Test of English Proficiency) this test has a similar 

instrument with the TOEFL. English students faced some difficulties in doing this 

test. It can be seen from the data obtained from the score results released by P2B 

(Language Development Center). A total of 120 English students from 257 

students who took the TOEP Test, got low scores. It can be said that as many as 

47% of English students did not pass this TOEP test. Eventhough they have 

passed advanced grammar courses, reading comprehension and listening 

comprehension. This means that they face difficulties in doing the TOEP Test 

which is marked by 120 English students who get low scores. 

The formulation of the research problems were : 1) What are the 

classification of difficulties English Students at State Islamic University Sayyid 

Ali Rahmatullah Tulungagung  in Doing Test of English Proficiency? 2) How do 

the English Students of State Islamic University Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung cope with the difficulties in doing Test of English Proficiency?. 

The design of this research was a qualitative approach. The subjects of this 

study were English students in the 2018 academic year and the test was conducted 

in 2020. The subjects consisted of 6 students who scored low or below 400 and 2 

students who scored above 400 for comparison.. Researchers used interviews and 

documentation as instruments of this research. Data analysis in this research is by 

classifying data, condensation data, displaying data, and drawing conclusions. 

Finally, triangulation is used to obtain saturated data.  

The results of this study should there were found several difficulties 

experienced by English students in doing the TOEP test. Where researchers 

classify it into 2, namely linguistic difficulties and non-linguistic difficulties. In 

linguistic difficulties, there are several difficulties faced by English students, 

including: 1) Main Idea, 2) Understanding Vocabulary, 3) Finding Conclusions, 

4) Knowing Vocabulary in Spoken Language, 5) Recognizing Idioms and Slang, 

6) Students' Feel When the Native Speaker Speaks, 7) Understanding Posodic 

Elements, 8) Transferring Meaning, 9) Mis-analysis, 10) Hypercorrection and 11) 

Unknown Vocabulary. In non-linguistic difficulties, the researcher found several 

problems experienced by English students, including 1) Managing Time and 2) 

Technical problems. The researcher also found out how English students 

overcome difficulties in doing the TOEP test. In the reading session, students have 
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difficulty understanding vocabulary, English students deal with it by translating it 

using the context of the text. In the listening session, they had difficulty when the 

native speakers of this TOEP test. The solution to this is to listen carefully to 

native speakers, It means that the they listen fully and prioritize what thw native 

said. In addition, English students experience poor preparation, and the way to 

overcome this is to prepare everything in advance. In addition, English students 

also experience several different technical obstacles, the way to overcome them is 

to manage their feelings so as not to panic. 

The conclusion of the study showed the difficulties that affect English 

students when doing the TOEP test and the way they cope with some of these 

difficulties. These difficulties are classified into two parts, linguistic difficulties 

and non-linguistic difficulties. These two difficulties cause English students to get 

low grades. However they have tried to overcome some of the difficulties and 

problems they face in their own way. Therefore, students are need to apply more 

strategies, and universities are need to motivate them through lecturers and build 

their awareness to use more strategies when doing TOEP. In addition, careful 

preparation such as conducting similar tests and preparing all the necessities is 

very necessary, so that similar incidents do not happen again. 
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TOEFL (Test of English as a Foreign Language) adalah tes standar untuk 

mengukur penguasaan bahasa Inggris siswa. Tes ini memiliki tiga bagian; 

Pemahaman Mendengarkan, Struktur & Ekspresi Tertulis, dan Pemahaman 

Membaca. Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung 

memiliki tes profisiensi tersendiri untuk mengukur kemampuan berbahasa Inggris 

mahasiswa. Tes ini biasa disebut dengan TOEP Test (Test of English Proficiency) 

tes ini memiliki instrumen yang mirip dengan TOEFL. Siswa bahasa Inggris 

menghadapi beberapa kesulitan dalam mengerjakan tes ini. Hal itu terlihat dari 

data yang diperoleh dari hasil skor yang dirilis oleh P2B (Language Development 

Center). Sebanyak 120 siswa bahasa Inggris dari 257 siswa yang mengikuti TOEP 

Test, mendapat nilai rendah. Dapat dikatakan bahwa sebanyak 47% siswa bahasa 

Inggris tidak lulus tes TOEP ini. Meskipun mereka telah lulus kursus tata bahasa 

tingkat lanjut, pemahaman membaca dan pemahaman mendengarkan. Artinya 

mereka menghadapi kesulitan dalam mengerjakan TOEP Test yang ditandai 

dengan 120 siswa bahasa Inggris yang mendapat nilai rendah. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah : 1) Apa saja klasifikasi kesulitan 

Bahasa Inggris Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung dalam Mengerjakan Tes Kemampuan Bahasa Inggris? 2) 

Bagaimana Mahasiswa Bahasa Inggris Universitas Islam Negeri Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung mengatasi kesulitan dalam mengerjakan Tes 

Kemampuan Bahasa Inggris?. 

Desain penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini 

adalah mahasiswa bahasa inggris tahun akademik 2018 serta tes dilakukan di 

tahun 2020. Subjek terdiri atas 6 siswa yang mendapat skor rendah atau dibawah 

400 dan 2 siswa yang mendapat skor diatas 400 sebagai pembandin. Peneliti 

menggunakan wawancara dan dokumentasi sebagai instrumen penelitian ini. 

Analisis data dalam penelitian ini adalah dengan mengklasifikasikan data, 

meringkas data, menampilkan data, dan menarik kesimpulan. Terakhir, triangulasi 

digunakan untuk mendapatkan data jenuh. 

Hasil penelitian ini seharusnya ditemukan beberapa kesulitan yang dialami 

oleh siswa bahasa Inggris dalam mengerjakan tes TOEP. Dimana peneliti 

mengklasifikasikannya menjadi 2 yaitu kesulitan linguistik dan kesulitan 

nonlinguistik. Dalam kesulitan linguistik, ada beberapa kesulitan yang dihadapi 

oleh siswa bahasa Inggris, antara lain: 1) Ide Utama, 2) Memahami Kosakata, 3) 

Menemukan Kesimpulan, 4) Mengetahui Kosakata dalam Bahasa Lisan, 5) 

Mengenal Idiom dan Slang, 6) Perasaan Siswa Ketika Penutur Asli Berbicara, 7) 

Memahami Elemen Posodik, 8) Mentransfer Makna, 9) Salah analisis, 10) 

Hiperkoreksi dan 11) Kosakata Tidak Diketahui. Dalam kesulitan non-linguistik, 
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peneliti menemukan beberapa masalah yang dialami oleh siswa bahasa Inggris, 

antara lain 1) Mengelola Waktu dan 2) Masalah teknis. Peneliti juga menemukan 

bagaimana siswa bahasa Inggris mengatasi kesulitan dalam mengerjakan tes 

TOEP. Pada sesi membaca, siswa mengalami kesulitan memahami kosakata, 

siswa bahasa Inggris mengatasinya dengan menerjemahkannya menggunakan 

konteks teks. Pada sesi mendengarkan, mereka mengalami kesulitan ketika 

penutur asli berbicara. Solusinya adalah dengan mendengarkan penutur asli 

dengan seksama, artinya mereka mendengarkan sepenuhnya dan mengutamakan 

apa yang dikatakan penutur asli. Selain itu, siswa bahasa Inggris mengalami 

persiapan yang kurang baik, dan cara untuk mengatasinya adalah dengan 

mempersiapkan segala sesuatunya terlebih dahulu. Selain itu, mahasiswa Bahasa 

Inggris juga mengalami beberapa kendala teknis yang berbeda, cara mengatasinya 

adalah dengan mengatur perasaannya agar tidak panik. 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan kesulitan yang 

mempengaruhi siswa bahasa Inggris ketika melakukan tes TOEP dan cara mereka 

mengatasi beberapa kesulitan tersebut. Kesulitan-kesulitan ini diklasifikasikan 

menjadi dua bagian, kesulitan linguistik dan kesulitan non-linguistik. Kedua 

kesulitan ini menyebabkan siswa bahasa Inggris mendapatkan nilai rendah. 

Namun mereka telah mencoba untuk mengatasi beberapa kesulitan dan masalah 

yang mereka hadapi dengan cara mereka sendiri. Oleh karena itu, mahasiswa 

perlu menerapkan lebih banyak strategi, dan universitas perlu memotivasi mereka 

melalui dosen dan membangun kesadaran mereka untuk menggunakan lebih 

banyak strategi saat melakukan TOEP. Selain itu, persiapan yang matang seperti 

melakukan tes serupa dan menyiapkan segala kebutuhan sangat diperlukan, agar 

kejadian serupa tidak terulang kembali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


